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A. Pendahuluan 

Berbicara tentang hubungan antar agama, wacana pluralisme 

agamamenjadi perbincangan utama. Pluralisme agama sendiri dimaknai 

secaraberbeda-beda di kalangan cendekiawan Muslim Indonesia, baik 

secarasosiologis, teologis maupun etis. Secara sosiologis, pluralisme agama 

adalahsuatu kenyataan bahwa kita adalah berbeda-beda, beragam dan 

plural dalamhal beragama. Ini adalah kenyataan sosial, sesuatu yang 

niscaya dan tidakdapat dipungkiri lagi. Dalam kenyataan sosial, kita telah 

memeluk agamayang berbeda-beda. Pengakuan terhadap adanya pluralisme 

agama secarasosiologis ini merupakan pluralisme yang paling sederhana, 

karenapengakuan ini tidak berarti mengizinkan pengakuan terhadap 

kebenaranteologi atau bahkan etika dari agama lain.1 

Era pasca Orde Baru adalah sebuah era yang ditandai dengan 

mengerasnya paham dan sikap yang mengarah pada bentuk radikalisme 

agama.Kasus pelarangan pendirian rumah ibadah dan juga persekusi 

terhadap kaumminoritas seperti Syiah dan Ahmadiyah adalah beberapa 

contoh menguatnyaradikalisme tersebutTerjadinya radikalisme agama 

tentu tak dapat dipisahkan dari adanya kelatahan masyarakat 

menerjemahkan arti kebebasan ditambah dengan adanyaketidaksiapan 

mental dalam menerima perbedaan. Kehadiran paham dan ideologi 

keagamaan yang bersifat transnasional yang menekankan pada purifikasi 

danpembacaan yang rigid dan tekstual terhadap kitab suci serta alergi 

terhadapkeragaman, juga ikut mewarnai makin menguatnya proses 

radikalisasi tersebut.2 
 
 

1Umi Hanik, “Pluralisme Agama Di Indonesia,” Jurnal Pemikiran KeIslaman 25, 

no. 1 (2014): 44–45, https://doi.org/10.33367/tribakti.v25i1.154. 
2Taufani, “Pemikiran pluralisme gusdur,” rnal Tabligh 19, no. 2 (2018): 198. 
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Maka dari itu, pemahaman tentang gagasan pluralisme dalam 

konteks Indonesia mesti dilakukan. Gus Dus dan Cak Nur adalah dua 

tokoh Pemikir Pembaharu KeIslaman yang telah dilahirkan bangsa 

Indonesia. Mereka berdua memiliki gagasan yang masih relevan dengan 

keadaan Indonesia sekarang. Gagasan mereka tentang pluralisme mesti 

dipertimbangkan ulang dan direalisasikan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara agar Indonesia saling memiliki pemahaman yang benar akan 

adanya perbedaan. 

 
B. Pemikiran Pluralisme Gus Dur 

KH. Abdurrahman Wahid merupakan presiden Indonesia Keempat 

Indonesia. Gus Dur merupakan tokoh masyarakat atau figur yang 

fenomenal, pendapat, sifat, maupun tindakan Gus Dur selalu menuai 

kontroversi. Gus Dur juga memiliki sifat unik yang selalu menuai 

kontroversi, misalnya sifat humoris. Gus Dur menjadi banyak disukai 

masyarakat karena humornya, namun banyak pula yang mengkritik sifat 

humoris Gus Dur dan dianggap tidak pernah serius dalam menghadapi 

masalah dalam pemerintahan. 

Sifat Gus Dur yang lain adalah gaya bicaranya yang tergolong 

berani dan ceplas ceplos, kalimat cerminan dari sosok Gus Dur yang 

sangat terkenal yaitu kalimat “Gitu Aja Kok Repot!” Ungkapan dan 

pendapat Gus Dur yang berani memang selalu menarik perhatian 

masyarakat. Gus Dur juga memiliki pemikiran dan perjuangan yang 

berperan dalam perkembangan pemerintahan Indonesia. Contoh 

pemikiran Gus Dur diantaranya tentang pemerintahan demokrasi yang 

mengedepankan kesetaraan dan keadilan untuk semua masyarakat dan 

kelompok minoritas tertentu. Sehingga Gus Dur dikenal sebagai tokoh 

Pluralisme.3 

Abdurrahman Wahid adalah sosok yang cukup dipertimbangkan 

dalam hal mensosialisasikan ide pluralisme agama. Abdurrahman Wahid 

atau Gus Dur sebagai salah satu tokoh yang cukup berpengaruh dan tak 

kalah kontroversialnya berkenaan dengan segala bentuk aksi dan 

pemikirannya. Ia menjadi pondasi pelindung atas berbagai ketidakadilan 
 
 

3Arif Wijayanto, “Gus dur sebagai inspirasi penciptaan lukisan,” E-Journal Prodi : 

Pendidikan Seni Rupa, 2016, 32. 
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setidaknya begitulah anggapan banyak orang yang pernah mengenal sosok 

Gus Dur atas kiprah dan perjuangannya membela hak minoritas dan 

berbagai ketimpangan sosial lainnya di negeri ini. 

Berkenaan dengan ide pluralisme agama, Presiden Susilo Bambang 

Yudoyono dalam pidatonya pada saat pemakaman almarhum Gus Dur 

mengatakan bahwa Gus Dur adalah Bapak “Pluralisme Indonesia” 

meskipun tidak menyebutkan istilah pluralisme agama, namun 

mencermati kiprah dan aksi Gus Dur dalam kaitannya dengan lintas 

agama agaknya hal tersebut mengarah pada pengertian pluralisme agama. 

Pluralisme agama dalam pandangan Gus Dur lebih ditekankan pada 

pandangan keterbukaan untuk menemukan kebenaran di mana pun juga, 

selain itu pluralisme mesti teraktualisasi dalam bertindak dan berpikir 

karena inilah yang akan melahirkan toleransi. 

Gus Dur adalah salah satu tokoh yang hampir dapat diterima oleh 

semua kelompok agama, bahkan ketika wafatnya banyak tokoh agama lain 

merasa kehilangan dan turut mendoakan kepergian Gus Dur untuk 

selama-lamanya. Hal itu dikarenakan kedekatan Gus Dur dengan umat 

agama lain cukup baik. Gus Dur mengembangkan pandangan anti 

eksklusivisme agama. Menurutnya, berbagai peristiwa kerusuhan yang 

berkedok agama di beberapa tempat adalah akibat adanya eksklusivisme 

agama.4 

Fathorrahman menjelaskan bahwa gagasan pluralisme yang 

diusung oleh Gusdur, memiliki tiga dimensi. Pertama, pluralisme di level 

pemikiran (plural in mind). Kedua, pluralisme di level perilaku (plural in 

attitude). Ketiga, pluralisme di level tindakan (plural in action).5 

Pada level pemikiran, menurut Gusdur, pluralisme mengakar 

bukan hanya dalam bagaimana seseorang bertindak tetapi dalam 

bagaimana seseorang berfikir. Maka, beberapa pemikiran Gusdur yang 

tertuang dalam berbagai tulisan banyak mengeksplorasi berbagai ideyang 

seringkali melampaui zamannya. Salah satu gagasannya bahwa pluralism 

secara tegas di akui di dalam kitab suci al Qur’an dan al-Qur’an dan secara 
 

4Surya Adi Sahfutra, “Gagasan Pluralisme Agama Gus Dur Untuk Kesetaraan 

Dan Kerukunan,” Religi Jurnal Studi Agama-Agama 10, no. 1 (2014): 95, 

https://doi.org/10.14421/rejusta.2014.1001-06. 
5Fathorrahman, “Fikih Pluralisme dalam Perspektif Ulama NU,” Asy-Syir’ah: 

Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum 49, no. 1 (2015): 107. 
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tegas pula mendeklarasikan bahwa pluralisme masyarakat – dari segi 

agama, etnis, warna kulit, bangsa dan sebagainnya– merupakan keharusan 

sejarah yang menjadi kehendak Allah. Karena itu, upaya penyeragaman 

dan berbagai bentuk homogenisasi yang lain, termasuk dalam hal 

pemahaman dan implementasi ajaran agama, merupakan sebuah 

pemahaman yang bertentangan dengansemangat dasar al Qur’an. 

Pada level perilaku, Gusdur melibatkan diri dalam berbagai 

komunitas pro-demokrasi dan Hak Asasi Manusia serta komunitas lintas 

agama. Kehadiran Gusdur di berbagi forum tersebut, menjaditeladan bagi 

banyak kalangan agar tidak hanya membatasi pergaulan secara homogen, 

namun harus membuka diri tehadap berbagai kalangan meskipun dalam 

prosesnya seringkali dihadang oleh berbagai stigmatisasi dari berbagai 

beberapa kelompok ekstrem kanan yang radikal. Kemampuan Gusdur 

dalam menjalin persahabatan dengan berpihak, baik kepada kelompok 

yang dipersepsikan sebagai “musuh”oleh pihak-pihak tertentu, maupun 

pihak yang selama ini disub-ordinasi oleh sebuah sistem yang berlaku 

dalam komunitas kecil maupun komunitas besar, semakin memposisikan 

Gusdur sebagai figur yangmampu mempersonifikasi sifat kenabian dalam 

dirinya. Karena, perlawanan Gusdur terhadap kelompok yang memusuhi 

bukan dengancara refresif-reaksiner melainkan dengan persuasive- 

akomodatif. 

Pada level tindakan bisa dilihat ketika Gusdur didapuk menjadi 

Presiden yang ke-4 di tahun 1999. Gus Dur yang di kemudian hari dijuluki 

bapak Pluralisme, gigih memperjuangkan hak-hak kaum minoritas, antara 

lain dengan mencabut Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 14 tahun 1967 

tentang agama dan adat istiadat China. Dengandicabutnya inpres ini etnis 

Tionghoa bebas merayakan tahun baru Imlek, dan menjalankan tradisi- 

tradisi mereka seperti Barongsai dan Liang-liong.Keputusan ini kemudian 

dilanjutkan oleh presiden Megawati dengan menetapkan Imlek sebagai 

hari libur nasional melalui Keputusan Presiden No. 19 tahun 2002.Selain 

itu, Gusdur juga meminta maaf kepada keluarga para korban pembantaian 

massal 19651966, dan beliau mengusulkan pencabutan TAP MPRS 

No.XXV/1966yang menyatakan bahwa PKI dan ormas-ormasnya adalah 

organisasi terlarang di Indonesia. 

Melalui Ketiga level tersebut, Gusdur selalu berupaya 

menterjemahkan paham pluralisme dalam dua dimensi sekaligus, 
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yaituteologis dan sosiologis. Secara teologis, gagasan pluralisme 

Gusdurdihadapkan pada tantangan iman, yaitu bagaimana 

mendefinisikaniman Ummat Islam ditengah keragaman iman yang lain 

yang diyakinioleh pemeluk agama lain. Sedangkan secara sosiologis, 

gagasanpluralisme Gusdur dihadapkan pada sejumlah fakta sosial, 

yaitubagaimanakah hubungan antar umat beragama, lebih khusus 

lagihubungan antar iman ditengah pluralisme agama?6 

Gus Dur mengatakan, demi tegaknya pluralisme masyarakat bukan 

hanya terletak pada suatu pola hidup berdampingan secara damai, 

karenahal itu masih rentan terhadap munculnya kesalahpahaman antar- 

kelompokmasyarakat yang pada saat tertentu bisa menimbulkan 

disintegrasi.Namun harus ada penghargaan yang tinggi terhadap 

pluralisme itu, yaituadanya kesadaran untuk saling mengenal dan 

berdialog secara tulussehingga kelompok yang satu dengan yang lain saling 

take and give. 

Islam menurut Gus Dur harus tampil sebagai pemersatu bangsa 

dan pelindung keragaman dan mampu menjawab tantangan 

modernitassehingga Islam lebih inklusif, toleran, egaliter dan demokratis. 

Nilai Islamyang universal dan esensial lebih diutamakan dari pada legal- 

simbolis.Islam mewarnai kehidupan berbangsa dan bernegara tanpa 

membawa“embel-embel” Islam, akan tetapi ruh keIslaman menyatu dalam 

wajahnasionalisme.7 

Misi Gus Dur dalam konsep pluralismenya adalah berusaha 

menghilangkan sikap kebencian antara agama satu dengan lainnya, sebab 

kebencian dapat menimbulkan permusuhan. Timbulnya permusuhan 

bertolak belakang dengan misi suci agama yang menyerukan perdamaian. 

Pluralis memeniscayakan adanya keterbukaan sikap toleran dan saling 

menghargai kepada manusia secara keseluruhan. Menurut Gus Dur, 

agama adalah kekuatan inspiratif yang membentuk kekuatan moral. 

Agama harus membentuk etika dari masyarakat. Menurut Gus Dur 

hakikat Islam itu damai dan anti kekerasan, Islam menghendaki 

kebebasan. Agama mengajarkan konsep etika kepada pemeluknya. Tetapi 
 

6Fathorrahman, 108–9. 
7Musda Asmara, “Islam dan Pluralisme Dalam Pembangunan Politik di 

Indonesia (Perspektif Pemikiran Abdurrahman Wahid),” Fokus: Jurnal Kajian KeIslaman 

dan Kemasyarakatan 2, no. 1 (2017): 73–74, https://doi.org/10.29240/jf.v2i1.259. 
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etika tidak harus dijadikan sebagai aturan formaldalam sebuah tatanan 

kehidupan. Agamatidak boleh dikaitkan dengan urusan negara,agama 

diposisikannya sebagai sesuatu yangindividual (bersifat pribadi) dan 

mengandung ajaran moral. 

Tujuan utama gagasan pluralisme Gus Dur adalah menciptakan 

harmonisasi di masyarakat Indonesia yang mejemuk. Sebagai konsekuensi 

dari gagasannya ini, Gus Dur selaluberada di garda depan ketika ada 

kekuatan,baik itu kekuatan negara atau masyarakat, yang ingin mencederai 

kebhinekaan direpublik ini. Bagi Gus Dur, kebhinekaan adalahsunatullah 

yang tidak berhak bagi siapa pununtuk mengubahnya. Justru 

keanekaragaman dapat menjadi berkah jika dikelola denganbaik, sehingga 

menjadi mutlak diperlukan pemahaman yang sama untuk 

menghormatidan menghargai dalam upaya mewujudkan harmonisasi di 

kalangan anak bangsa. Gus Duradalah sosok yang sangat terbuka terhadap 

perkembangan intelektual, selain itu ia juga terbuka terhadap orang yang 

berpandangan agama lain. Tanpa memperlemah keyakinanpada Islam, 

sepenuhnya ia menerima keberadaan umat beragama lain. Dengan 

keyakinan kuat kepada ajaran Islam, ia dengan mudah dapat berbaur 

dengan agama-agama lain.8 

 
C. Pemikiran Pluralisme Cak Nur 

Intelektual Muslim berikutnya yang menaruhperhatian besar terhadap 

pluralisme adalah Nurcholish Madjid. Nurcholish Madjid juga sering 

mengaitkan pluralisme dengan persoalan penegakan civil society, atau yang 

ia sering sebut dengan masyarakat madani. Di tanah air, Nurcholish 

Madjid bisa dikatakan sebagai orang yang pertama kali memberikan 

analisis kebahasaan secara manarik serta dasar-dasar teologis dan historis 

yang cukup mendalam. 

Dengan mempertimbangkan dimensi transendental, etis, dan sosial 

dari masyarakat yang dibangun oleh Rasulullah SAW itu, Madjid 

merekomendasikan agar dijadikan teladan dan rujukan bagi bangsa 

Indonesia dalam menghadapi tantangan di masa yang akan datang. 

Menurutnya, ini merupakan hal yang mendesak bagi bangsa Indonesia 
 
 

8Eko Setiawan, “Konsep teologi pluralisme gus dur dalam meretas keberagaman 

di indonesia,” Asketik 1, no. 1 (2017): 62–63. 
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mengingat akhir-akhir ini banyak tersingkap perilaku yang menunjukkan 

tiadanya kesejatian dan ketulusan dalam mewujudkan nilai-nilai madani. 

Madjid member contoh dalam masalah pluralisme. Menurut penilaiannya, 

dalam hal pluralisme, masyarakat Indonesia masih menunjukkan 

pemahaman yang dangkal dan kurang sejati. Menskipun, istilah pluralisme 

dikatakan lebihl anjut, sudah menjadi barang harian dalam wacana umum 

nasional kita, masih ada tanda-tanda bahwa orang memahami pluralisme 

hanya sepintas lalu, tanpa makna yang mendalam, tanpa berakar pada 

ajaran kebenaran.9 

Mengenai pluralism/pluralitas dalam Islam, Nurcholish Madjid 

merujuk pada Q.S,Al-Baqoroh/2:148 “Dan bagi tiap-tiap umat ada 

kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba- 

lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 

Menurut Nurcholish Madjid (1999: 173), ayat di atas bisa 

dikatakan inti dansekaligus pemahaman masalah pliralisme/pluralitas, 

menurut pandangan Islam. Itu dimulai dengan fakta bahwa umat manusia 

terbagi dalam berbagai kelompok, masing-masing memiliki tujuan hidup 

berbeda. Setiap komunitas diharapkan bisa menerima keanekaragaman 

sosial budaya, toleransi satu sama lain yang memberi kebebasan dan 

kesempatan bagi setiap orang menjalani kehidupannya menurut 

keyakinannya masing-masing. Yang dibutuhkan pada masyarakat majemuk 

adalah, agar masing-masingkelompok berlomba-lomba dalam jalan yang 

sehat dan benar. Karena, hanya Tuhan lah yang Maha Tahu, dalam arti 

asal, tentang baik atau buruk, benar atau salah.10 

Teologi pluralisme yang ditawarkan Nurcholish Madjid, dapat 

dikatakan, merupakan sebuah upaya untuk "menghilangkan" standard 

ganda sebagaimana yang terjadi selama ini. Hugh Goddard dalam 

Christians & Muslims: From Double Standards to Mutual Understanding, 

sebagaimana dijelaskan Budhy Munawwar Rahman, menjelaskan bahwa 

dalam seluruh sejarah hubungan Kristen-Islam selama ini banyak dihiasi 
 

9Syamsul Arifin, “Kontruksi Wacana Pluralisme Agama di Indonesia,” Humanity 

V, no. 1 (2009): 88–89. 
10Muhammedi, “Pemikiran Sosial Dan KeIslaman Nurcholish Madjid (Cak 

Nur),” Jurnal Tarbiyah 24, no. 2 (2017): 362. 
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oleh kesalah-pahaman. Orang•orang Kristen maupun Islam selalu 

menerapkan standard secara ideal normative untuk agamanya sendiri, 

sedangkan terhadap agama lainnya memakai standard yang lebih realistis 

dan historis. Inilah yang disebut double standard. Standardganda inilah yang 

telah ikut andil dalam memperkeruh suasana hubungan antaraagama 

karena adanya prasangka-prasangka teologis di antara mereka. 

Dalam soal teologi misalnya, dapat kita lihat dari klaim-klaim 

kebenaran bahwa agama kita adalah agama yang paling sejati berasal dari 

Tuhan, sedangkanagama lain adalah hanya konstruksi manusia; klaim 

bahwa agama lain telahmengalami penyelewengan, telah dipalsukan oleh 

umat manusia, atau klaim bahwaagama lain adalah agama sempalan. 

Standard ganda ini, dalam realitas historis, biasanya dipakai untuk 

menghakimi agama lain sebagai agama dengan derajat keabsahan teologis 

di bawah agama kita. Standard inilah yang telah menjadi keniscayaan bagi 

munculnya klaim-klaim keberanan danjanji keselamatan yang tidak jarang 

sangat berlebihan dari satu agama atas agama lain. 

Standard-standard seperti tersebut tentunya bukanlah hal yang 

kondusif untuk menciptakan relasi keberagamaan ke depan. Suatu hal 

yang sama sekalitidak menguntungkan dalam relasi kemanusiaan selama 

ini. Dalam konteksmasyarakat yang plural dalam keberagamaannya, 

kesaling-pahaman, salingpengertian, bahwa masing-masing pemeluk agama 

sedang menuju kepada the ultimate concern yang sama menjadi kemestian 

untuk dikedepankan. Agama•agama yang ada tidak lain hanyalah jalan bagi 

suatu tujuan yang sama seiringdengan pengalaman kesejarahan manusia. 

'the various deities that populatethe world's great religions are the 

manifestations of the divene reality inhuman experience", demikian Hick 

menjelaskan. Dengan demikian, konsep kesatuan agama dalam 

pengertiannya yang filosofis~teologis bahwa semua agamapada mulanya 

berasal dari sumber yang sama, Tuhan, tidak dapat kita nafikan.11 

 
D. Kesimpulan 

Pemahaman radikalisme ada karena mereka menganggap pemahaman 

mereka adalah satu-satunya kebenaran mutlak. Akhirnya pemahaman ini 
 

11Muhammad ln’am Esha, “Teologi Pluralisme Dalam Pendidikan Islam 

Mencermati lmplikasi Pemikiran Nurcholish Madjid,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 5, 

no. 2 (2004): 127–28, https://doi.org/10.18860/ua.v5i2.6163. 
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akan mengantarkan kepada tindakan terorisme yang membahayakan 

banyak nyawa. Dengan pemahaman pluralisme yang mengamini adanya 

keberagaman dan saling menghormati, pemahaman paling benar sendiri 

dapat diminimalisasi. 
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